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ABSTRACT 

Education in the 21st-century highlights reading literacy and critical thinking as essential 

competencies for students. However, in reality, many Indonesian students still exhibit low 

reading interest and limited critical thinking skills. Therefore, this study aims to examine the 

correlation between students’ reading interest and their critical thinking skills through the 

application of the REMAP-PBL (Reading, Concept Mapping, Problem-Based Learning) 

model. A quantitative correlational approach was employed, involving 10th-grade senior high 

school students (IPA C) selected through cluster random sampling technique. Data were 

collected using a reading interest questionnaire and a critical thinking skills test based on 

Ennis’s indicators, then analysed using linear regression in Jamovi version 2.6.44. The results 

revealed a positive and significant relationship between reading interest and critical thinking 

skills, with a coefficient of determination (R2) of 0.435, indicating that 43,5% of the variation 

in students’ critical thinking can be explained by their reading interest. The relationship was 

statistically significant (p < 0.001). These result indicate that the REMAP-PBL model serves 

as an is an effective innovation in the learning to enhance students’ reading interest and critical 

thinking, supporting the development of 21st-century competencies. 
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ABSTRAK 

Pendidikan di abad ke-21 menyoroti literasi membaca dan berpikir kritis sebagai kompetensi 

penting bagi siswa. Namun, pada kenyataannya, banyak siswa Indonesia masih menunjukkan 

minat baca yang rendah dan keterampilan berpikir kritis yang terbatas. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji hubungan antara minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui penerapan model REMAP-PBL (Reading, Mapping, Problem Based-Learning). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif yang melibatkan siswa sekolah 

menengah atas kelas 10 (IPA C) yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Data 

diperoleh melalui penggunaan angket minat baca dan tes keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan indikator Ennis, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana 

menggunakan Jamovi versi 2.6.44. Temuan penelitian mengungkapkan adanya korelasi positif 
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dengan nilai R2 sebesar 0,435 dan signifikan dengan nilai sig p < 0,001 antara minat baca 

dengan keterampilan berpikir kritis, yang menunjukkan bahwa 43,5% variasi dalam berpikir 

kritis siswa dapat dijelaskan oleh minat baca. Hasil ini mengindikasikan bahwa model 

REMAP-PBL menjadi inovasi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat baca 

sekaligus keterampilan berpikir kritis siswa, serta mendukung pengembangan kompetensi abad 

ke-21. 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Minat Baca, Remap-PBL  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 menekankan pentingnya pembelajaran yang mampu memupuk 

keterampilan di abad 21 yaitu Critical thinking, Creativity, Communication, dan 

Collaboration (4C). Keempat keterampilan tersebut merupakan kompetensi esensial yang 

harus dimiliki siswa agar mampu beradaptasi dan berkontribusi dalam menghadapai 

tantangan global yang semakin kompleks. Selain keterampilan 4C, kemampuan literasi 

juga memiliki peran yang sangat penting. Di era pendidikan abad 21, literasi siswa sampai 

pada keterampilan menafsirkan informasi secara analitis, reflektif, dan kritis, tidak hanya 

sekadar membaca maupun menulis  (Setyaningrum et al., 2024). 

Dalam konteks pembelajaran biologi, literasi membaca dan keterampilan berpikir kritis 

menjadi dasar penting untuk memahami konsep ilmu yang abstrak serta fenomena 

kehidupan yang kompleks. Literasi membaca erat kaitannya dengan minat baca, karena 

minat baca merupakan keterampilan dasar yang menentukan sejauh mana siswa mampu 

memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Siswa dengan minat baca tinggi 

cenderung memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih baik karena terbiasa 

mengeskplorasi informasi secara mendalam dan reflektif. Oleh karena itu, pendidikan di 

Indonesia perlu mewadahi pengembangan keterampilan abad 21 sekaligus menumbuhkan 

minat baca sebagai fondasi dalam pembentukan keterampilan berpikir kritis. 

Namun, kondisi nyata menunjukkan bahwa siswa di Indonesia memiliki kemampuan 

dibawah rata-rata dalam literasi membaca dan keterampilan berpikir kritis. menurut 

laporan PISA tahun 2022, Indonesia berada di posisi 70 dari 80 negera peserta dengan skor 

literasi membaca sebesar 359, yang menunjukkan penurunan dibandingkan skor 371 pada 

PISA 2018 (OECD, 2022). Sementara itu, hasil survei TIMSS 2015 memperlihatkan 

bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 49 negara partisipan dengan skor 

penalaran siswa 20% lebih rendah dari standar internasional (Martin et al., 2016). Di sisi 

lain, hasil capaian literasi membaca pada Asesmen Nasional tahun 2022 menunjukkan 

bahwa siswa SMA di Indonesia mengalami penurunan sebesar 4,59 poin dari tahun 2021 

(Pusat Asesmen Pendidikan, 2024). Observasi awal yang telah dilakukan, juga 
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menunjukkan bahwa sekolah masih menganut teacher centered, sehingga siswa belum 

terbiasa membaca kritis dan belum bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. 

Hal tersebut juga diperkuat oleh Hotimah & Ramadani (2021), yang mengemukakan 

bahwa rendahnya capaian literasi membaca dan keterampilan berpikir kritis siswa 

Indonesia dapat terjadi karena pola pembelajaran masih berpusat pada guru. Rendahnya 

capaian ini mengindikasikan bahwa siswa Indonesia sebagian besar masih mengalami 

kendala dalam memahami teks, membuat kesimpulan, serta memecahkan masalah 

berbasis informasi.  

Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa sangat berhubungan dengan minat 

siswa dalam membaca. Minat baca yang tinggi memungkinkan siswa memperluas 

pengetahuan (Antika, 2017), menumbuhkan kreativitas, meningkatkan pembendaharaan 

kosakata, dan membantu mengekspresikan ide (Sinulingga et al., 2024). Secara teoritis, 

aktivitas membaca yang dilakukan secara reflektif dapat menstimulasi proses kognitif 

tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi. Siswa 

dengan minat tinggi terhadap membaca akan cenderung terbiasa mengeksplorasi 

pengetahuan dan lebih kritis dalam menerima informasi (Purbaningrum et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa minat baca berguna sebagai pemicu dalam 

pembentukan keterampilan berpikir kritis.  

Berdasarkan permasalahan tersebut,  diperlukan upaya nyata dalam dunia pendidikan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan meningkatkan minat 

baca melalui inovasi strategi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang relevan 

adalah Reading Concept Mapping Problem Based Learning (REMAP-PBL), yaitu 

pengembangan dari model Problem Based Learning yang mengintegrasikan kegiatan 

membaca dan pembuatan peta konsep. Kegiatan membaca mendorong siswa menelaah 

konsep secara mendalam melalui proses berpikir dan analisis (Tahmidaten & Krismanto, 

2020), sementara peta konsep memfasilitasi pengorganisasian pengetahuan agar lebih 

terstruktur dan mudah dipahami  (Adeel & Khurram, 2024). Selain itu, pendekatan PBL 

menekankan pada aktivitas pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa untuk 

mendorong keterampilan berpikir kritis dan mengembangkan keterampilan bernalar 

(Halimah et al., 2023). Integrasi ketiga komponen tersebut menjadikan REMAP-PBL 

berpotensi meningkatkan minat baca sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah memadukan kegiatan membaca dan membuat 

peta konsep (Remap) dengan model pembelajaran kooperatif dalam mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis sekaligus minat baca siswa, seperti Remap TmPS (Rosyida et 

al., 2016), Remap NHT (Parameswari & Azizah, 2020), Remap CS (Mahanal et al., 2018), 

Remap STAD (Pangestuti, 2017), Remap RT (Sholihah et al., 2016), dan Remap TPS 

(Setiawan et al., 2020). Namun implementasi Remap-PBL masih relatif terbatas. Hotimah 

& Ramadani (2021) menyatakan bahwa penerapan Remap-PBL dapat meningkatkan 

minat siswa dalam membaca dan keterampilan berpikir kritis, tetapi belum banyak 

penelitian yang menelaah hubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks 

penerapan Remap-PBL. 

Kajian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan minat baca 

melalui model Remap-PBL benar-benar berkontribusi terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Infromasi ini dapat memberikan pemahaman empiris mengenai mekanisme 

keterkaitan antara literasi dan berpikir kritis dalam proses pembelajaran sains. Merujuk 

pada uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi minat baca 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dengan implementasi model Remap-PBL pada 

pembelajaran biologi di SMA. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis hubungan antara minat membaca 

dan keterampilan berpikir kritis dalam konteks penerapan model Remap-PBL, yang 

sebelumnya lebih banyak dikaji dari sisi efektivitas model terhadap hasil belajar secara 

umum. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran abad ke-21 dengan orientasi pada penguatan literasi 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan  yang beralamat 

di Jalan Ponpes Miftahul Ulum Bettet, Kabupaten Pamekasan pada semester genap Tahun 

Ajaran 2020/2021. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang 

menunjukkan masih perlunya penguatan minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. 

Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, hubungan yang dikaji adalah antara minat baca 

dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yang menerapkan model 

Reading Concept Mapping Problem Based Learning (REMAP-PBL). 

 Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan 

dengan jumlah total 224 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 
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random sampling. Sampel terpilih adalah siswa kelas X IPA C di MA Miftahul Ulum 

Bettet Pamekasan sebanyak 32 siswa. 

 Instrumen penelitian meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 

siswa (LKS) berbasis Remap-PBL, silabus, handout, serta lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran berbasis Remap-PBL sebagai instrumen perlakuan. 

Sementara itu, instrumen pengukuran terdiri atas : (1) Angket Ennis yang dikembangkan 

oleh Zubaidah (2010), yaitu memberi penjelasan minat baca yang dimodifikasi dari 

Maharani (2017), dan digunakan untuk mengukur tingkat minat baca siswa. (2) Tes 

keterampilan berpikir kritis berbetuk soal uraian dengan level kognitif C3, C4, dan C5, 

yang disusun berdasarkan indikator berpikir kritis menurut sederhana, memberi penjelasan 

lanjut, menyimpulkan, serta mengatur strategi dan teknik. Penilaian terhadap jawaban 

siswa menggunakan rubrik berpikir kritis berdasarkan Mahanal (2019). 

 Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan meliputi observasi awal, penyusunan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, silabus, LKS, dan handout yang dirancang berdasarkan model REMAP-PBL, 

serta pengembangan instrumen penelitian berupa angket minat baca dan tes keterampilan 

berpikir kritis. 

 Tahap pelaksanaan dilakukan selama empat kali pertemuan pembelajaran, masing-

masing berdurasi 2×45 menit, pada mata pelajaran Biologi materi perubahan lingkungan. 

Setiap pertemuan menerapkan tahapan REMAP-PBL, yaitu: (1) Reading, siswa 

melakukan kegiatan membaca mandiri terhadap bahan ajar (handout) yang telah 

disediakan sebelum dan awal pembelajaran; (2) Concept Mapping, siswa menyusun peta 

konsep untuk mengorganisasikan dan mengaitkan informasi yang diperoleh dari hasil 

membaca; dan (3) Problem Based Learning, siswa bekerja secara berkelompok untuk 

memecahkan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

melalui diskusi dan presentasi hasil. 

 Tahap evaluasi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai. Angket 

minat baca dan tes keterampilan berpikir kritis (posttest) diberikan pada pertemuan 

terakhir, yaitu setelah pertemuan keempat, untuk memperoleh data  yang digunakan dalam 

analisis hubungan antara minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Data hasil penelitian meliputi nilai minat baca dan keterampilan berpikir kritis yang 

dianalisis menggunakan statistik dan diinterpretasikan berdasarkan kategori minat baca 

pada Tabel 1, serta kategori berpikir kritis pada Tabel 2. Nilai minat baca sebagai variabel 

bebas dan nilai tes keterampilan berpikir kritis sebagai variabel terikat. Sebelum dilakukan 
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uji regresi linear sederhana, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas 

residual dengan Shapiro Wilk, uji linearitas dan homoskedastisitas terlebih dahulu. 

Selanjutnya dilakukan analisis data untuk menelaah hubungan minat baca dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan uji regresi linear sederhana. Seluruh 

analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Jamovi versi 6.2.44. 

Tabel 1. Kategori Skor Minat Baca 
Skor Kategori 

0-54 Sangat Kurang 

55-59 Kurang 

60-74 Sedang 

75-84 Baik 

85-100 Sangat Baik 

Sumber:  Dafit et al. (2020) 

Tabel 2. Kategori Skor Keterampilan Berpikir Kritis 
Skor Kategori 

86-100 Sangat Tinggi 

85-71 Tinggi 

56-70 Cukup 

≤ 55 Kurang 

Sumber: Pramesswari et al. (2016) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa baik variabel minat baca maupun 

keterampilan berpikir kritis memiliki distribusi yang normal (lihat Tabel 3). Rata-rata skor 

minat baca siswa adalah 68,7 ± 9,21, dengan skor minimum 50, dan maksimum 83. 

Sementara itu, rata-rata skor keterampilan berpikir kritis adalah 80,5 ± 8,79, dengan skor 

minimum 63 dan maksimum 97. Kesamaan antara median dan mean menandakan bahwa 

pola distribusi data relatif simetris.  Berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 1 dan 2, 

minat baca dengan skor rata-rata 68,7 berada pada kategori sedang (60-74), sedangkan 

keterampilan berpikir kritis dengan skor rata-rata 80,5 berada pada kategori tinggi (85-71). 

Nilai standar deviasi yang moderat menunjukkan adanya variasi sedang antar responden. 

Tabel 3. Deskriptif Statisik Variabel Penelitian 
Variabel N Mean Median Standard 

deviation 

Min Max 

Minat Baca 32 68,7 69,0 9,21 50 83 

Berpikir Kritis 32 80,5 80,0 8,79 63 97 

Sumber: Hasil Temuan Peneliti. (2025) 

Guna menilai hubungan pengaruh antara minat baca dan keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan penerapan model REMAP-PBL, maka digunakan analisis regresi linear 
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sederhana. Hasil uji model regresi menunjukkan bahwa model yang dibangun signifikan 

secara statistik (F= 23,1; p < 0,001), yang berarti variabel minat baca memberikan 

kontribusi nyata terhadap variasi keterampilan berpikir ktitis (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasul Uji Model Regresi 

Model R R2 Adjusted R2 F df1 df2 p 

1 0,660 0,435 0,416 23,1 1 30 <.001 

Sumber: Hasil Temuan Peneliti. (2025) 

Data di atas mengimplikasikan adanya hubungan positif yang kuat antara minat baca 

dan keterampilan berpikir kritis dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,660. 

Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,435. Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa 43,5% variasi keterampilan berpikir kritis dapat dijelaskan oleh 

minat baca, sedangkan 56,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian.  

Hasil uji koefisien regresi pada Tabel 5 mengindikasikan bahwa minat baca 

memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai p < 0,001 terhadap keterampilan 

berpikir kritis. Persamaan garis regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 37,219 + 0,630X 

Y merupakan skor keterampilan berpikir kritis, dan X merupakan skor minat baca. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 skor minat baca akan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis sebesar 0,630 poin. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Predictor Estimate SE t p 

Intercept 37.219 9.080 4.10 <.001 

Minat_Baca 0.630 0.131 4.81 <.001 

Sumber: Hasil Temuan Peneliti. (2025) 

Gambar 1 memperlihatkan hubungan linear antara minat baca dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan scatterplot garis regresi linear yang terbentuk, terlihat 

bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan kuat. Pola sebaran data 

mengikuti garis regresi dengan kecenderungan linear yang jelas, menandakan semakin 

tinggi skor minat baca, maka keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa juga semakin 

tinggi. 

Gambar 1: Persamaan garis regresi hubungan antara minat baca dengan keterampilan 

berpikir kritis 
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Sumber: Hasil Temuan Peneliti., (2025) 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa minat baca berkorelasi positif dan signifikan 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis model 

REMAP-PBL. Hal ini karena minat baca yang tinggi cenderung membuat siswa lebih aktif 

untuk menganalisis dan melaah informasi yang mereka peroleh selama proses 

pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa minat baca yang tinggi mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan dari informasi yang dipelajari. Dengan demikian, aktivitas membaca 

bukan hanya berfungsi untuk menambah pengetahuan, namun disamping itu juga turut 

berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat lanjut meliputi analisis, 

evaluasi, dan sintesis yang esensial bagi pembelajaran berbasis masalah. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa membaca merupakan 

serangkaian aktivitas mental yang menuntut kemampuan berpikir tingkat lanjut seperti 

analisis, evaluasi, dan sintesis (Ap & Kharisma, 2025). Hal ini karena aktivitas membaca 

bukan sekadar memahami teks, tetapi juga menuntut keterampilan menafsirkan, 

mengaitkan, dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. Siswa dengan minat baca 

tinggi cenderung membaca lebih banyak dan lebih beragam sumber informasi, sehingga 

memiliki latar belakang pemahaman yang lebih komprehensif disertai keterampilan yang 

lebih baik dalam menghubungkan dan memaknai konsep materi yang dipelajari. Hal 

tersebut dapat menunjang peningkatan keterampilan berpikir kritis, terutama dalam 

konteks pembelajaran berbasis masalah yang mengharuskan siswa melakukan proses 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan permasalahan nyata. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilaporkan sebelumnya yang 

mengungkapkan adanya keterkaitan antara minat baca dan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa. Purbaningrum et al. (2024) mengemukakan bahwa peningkatan minat baca 

memiliki kontribusi pada peningkatan berpikir kritis siswa, karena pengetahuan yang 

mendalam bersumber dari materi bacaan yang dipahami secara reflektif. Senada dengan 

itu,  A’isyah et al. (2025) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

berkembang melalui proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas belajar aktif, yang 

mendorong siswa untuk memahami, menelaah, dan menilai informasi secara mendalam, 

dimana membaca kritis menjadi salah satu aktivitas kognitif yang menumbuhkan proses 

tersebut. Oleh karena itu, tingginya minat baca siswa, terlebih jika diiringi kemampuan 
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membaca kritis, akan memberikan dorongan fundamental bagi tumbuhnya keterampilan 

berpikir krirtis dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, Nihlah et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa aktivitas membaca yang diintegrasikan dalam model PBL mampu 

meningkatkan analisis konseptual, melatih berpikir kritis, menganalisis data, memecahkan 

masalah, dan mengambil keputusan dengan tepat. Hasanah et al. (2020) menambahkan 

bahwa proses membaca dapat membantu pengembangkan berpikir kritis, karena beragam 

jenis bahan bacaan mampu menstimulasi cara berpikir reflektif dan analisis pada siswa. 

Model pembelajaran REMAP-PBL secara konseptual mengintegrasikan aktivitas 

membaca (Reading) dan pembuatan peta konsep (Concept Mapping), dalam kerangka 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Model ini dirancang agar dapat 

menunjang keterlibatan siswa dalam proses berpikir kritis karena menggabungkan 

kegiatan literasi dengan pemecahan masalah yang kontekstual. Melalui kegiatan membaca 

aktif, siswa memperoleh informasi konseptual yang menjadi dasar dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan selama proses pembelajaran. Temuan ini 

selaras dengan pendapat Arifin (2020) yang mengemukakan bahwa, strategi membaca 

kritis fdapat meningkatakan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal itu dapat terjadi karena 

strategi membaca kritis dapat merangsang pemikiran, sehingga dapat memperluas minat 

baca serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi. Dengan demikian, 

aktivitas membaca dalam model ini tidak sekadar memperkuat pemahaman konsep, akan 

tetapi juga memberikan stimulus terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

Tahap Mapping dalam model REMAP-PBL memiliki peran strategis dalam membantu 

siswa mengorganisasikan informasi ke dalam struktur pengetahuan yang bermakna. Hal 

tersebut terlihat dari observasi selama proses pembelajaran, bahwa siswa dengan minat 

baca tinggi mampu menyelesaikan peta konsep lebih cepat dibandingkan dengan siswa 

lain. Aktivitas pembuatan peta konsep pada tahap ini menuntut keterlibatan aktif siswa 

dalam menyusun serta menghubungkan konsep-konsep secara logis dan sistematis, 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan mendalam (Sunday et al., 2025). Selain itu, 

kegiatan Mapping  juga mensyaratkan adanya minat baca yang tinggi, karena akurasi 

dalam memetakan konsep sangat berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 

memahami informasi yang didapat dari kegiatan membaca. 

Tahap Problem Based Learning (PBL) selanjutnya berfungsi sebagai wadah penerapan 

pengetahuan yang telah dikontruksi pada tahapan sebelumnya ke dalam konteks 

pemecahan masalah nyata. Proses tersebut mendorong siswa untuk mengintegrasikan 
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informasi, menganalisis situasi, serta merumuskan solusi berdasarkan penalaran kritis. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa siswa dengan tingkat minat baca yang lebih 

tinggi cenderung lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah dan mengemukakan 

alternatif solusi selama tahap PBL, yang tercermin dari keterlibatan mereka dalam diskusi 

dan penyelesaian tugas pemecahan masalah. Zahra et al. (2025) menegaskan bahwa 

implementasi model PBL dalam konteks pembelajaran biologi efektif dalam 

mengembangkan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan mengasah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS), termasuk berpikir kritis. Senada dengan itu, Syahfutra & 

Niah (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah juga dapat 

memperkuat pemahaman membaca, yang menjadi dasar penting dalam proses identifikasi 

dan penyelesaian masalah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan minat baca tinggi juga memiliki keterampilan berpikir 

kritis yang lebih tinggi, yang ditunjukkan dengan teknik pemecahan masalah yang baik. 

Oleh karena itu, minat baca dapat dikatakan sebagai fondasi utama keberhasilan penerapan 

model REMAP-PBL, karena minat baca yang tinggi juga cenderung membuat siswa lebih 

aktif dalam membaca, menelaah, dan mengolah informasi, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.  

Secara empiris, nilai R2 sebesar 0,435 menunjukkan bahwa minat baca menjelaskan 

43,5% variasi keterampilan berpikir kritis siswa. Persentase ini dapat dikategorikan 

sebagai kontribusi sedang hingga kuat, menandakan bahwa minat baca merupakan faktor 

penting dalam pembentukan keterampilan berpikir kritis. Namun demikian, masih terdapat 

sekitar 56,5% variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, 

seperti strategi belajar, kemampuan berpikir awal, dan literasi sains. Dengan demikian, 

meskipun minat baca memberikan pengaruh yang substansial, peningkatan keterampilan 

berpikir kritis secara optimal tetap memerlukan dukungan dari berbagai faktor pendukung 

lainnya dalam proses pembelajaran.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini membuktikan bahwa minat baca memiliki 

peran krusial sebagai prediktor keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks implementasi 

REMAP PBL, minat baca tidak hanya sekadar sarana mendapatkan informasi, tetapi juga 

menjadi pemicu aktivitas kognitif yang lebih mendalam, analitis, dan reflektif. Oleh sebab 

itu, pendidik perlu menumbuhkan budaya membaca aktif dan reflektif dalam setiap 

tahapan pembelajaran berbasis masalah. Integrasi aktivitas membaca dengan tugas-tugas 

berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan melalui pemberian bahan bacaan yang relevan, 

penggunaan peta konsep, serta fasilitas diskusi reflektif yang menuntut argumentasi logis 
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dari siswa. Selanjutnya, upaya peningkatan minat baca siswa perlu menjadi bagian integral 

dari desain pembelajaran inovatif yang menekankan pengembangan keterampilan tingkat 

tinggi (HOTS) di era pendidikan abad 21. 

 

KESIMPULAN 

Hasil keseluruhan data penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan 

signifikan antara minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

model  Remap-PBL. Secara statistik, hubungan tersebut berada pada kategori kuat dan 

signifikan (R = 0,660; p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat baca 

siswa, semakin baik pula keterampilan berpikir kritis yang dimilikinya dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa minat baca bukan sekadar kemampuan dasar literasi, 

tetapi memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Dalam konteks penerapan model REMAP-PBL, aktivitas membaca menjadi 

fondasi awal yang memungkinkan siswa memahami permasalahan, mengonstruksi 

pengetahuan melalui peta konsep, serta menerapkan penalaran kritis pada tahap 

pemecahan masalah. Dengan demikian, penguatan minat baca dapat dipandang sebagai 

salah satu strategi penting dalam mengoptimalkan implementasi pembelajaran berbasis 

masalah yang berorientasi pada pengembangan berpikir kritis. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik perlu merancang 

strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penyampaian materi, tetapi juga 

secara sistematis memberdayakan minat baca siswa sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini perlu dikembangkan dengan tidak hanya 

menyoroti kontribusi minat baca terhadap keterampilan berpikir kritis.  

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi secara teoretis dan praktis bagi 

pengembangan pembelajaran abad ke-21 di Indonesia, khususnya dalam upaya 

menumbuhkan generasi pembelajar yang literat, kritis, dan mampu menghadapi tantangan 

kompleks di era pengetahuan. 
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